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SARI 

 

Penelitian ini berjudul : “Pengaruh Metode Latihan Servis Atas Topspin 

Dengan Cara Bertahap dan Cara Langsung Terhadap Hasil Servis Pada 

Pemain Pemula Bola Voli Putri Club Almamater Kabupaten Pati Tahun 

2010”.  

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

antara latihan servis atas jarak bertahap dan jarak tetap terhadap kemampuan 

melakukan servis atas topspin. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pola M-S, 

sedang pengolahan data menggunakan perhitungan statistik dengan t-test rumus 

pendek dengan taraf signifikan 5% dan derajat kebebasan db 9. Populasi 

menggunakan pemain pemula club Almamater tahun 2010 sejumlah 20 anak. Dari 

20 orang anak diambil keseluruhan atau dengan teknik total sampling. Setelah 

diadakan tes awal kemudian dijadikan dua kelompok eksperimen. Kelompok 

eksperimen satu diberi latihan servis atas dengan cara bertahap atau jarak bertahap 

dan kelompok eksperimen dua diberi latihan servis secara langsung dari garis 

servis. Setelah kedua kelompok diberi latihan selama 16 kali pertemuan, diadakan 

tes akhir untuk dihitung hasilnya. 

Dari perhitungan statistik kelompok eksperimen satu diperoleh t-hitung 

5,74 sedang kelompok eksperimen dua  diperoleh t-hitung 2,50. Ini berarti t-

hitung kelompok eksperimen satu dan dua lebih besar dari nilai t-tabel 2,26. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan latihan yang berarti dalam 

latihan servis atas cara bertahap dan dengan cara langsung terhadap hasil servis 

atas bola voli. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil latihan servis atas 

dengan cara bertahap dan dengan cara langsung terhadap hasil servis atas bola 

voli, diperoleh nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel, yaitu 2,72>2,26. Hal ini 

membuktikan bahwa ada perbedaan hasil latihan servis atas dengan cara bertahap 

dan cara langsung. Dari perhitungan statistik juga diperoleh mean eksperimen satu 

lebih besar daripada mean eksperimen dua, yaitu 5,74>2,51. Ini berarti kelompok 

eksperimen satu lebih baik daripada kelompok eksperimen dua. 

Atas dasar penelitian tersebut di atas dianjurkan bagi para pelatih dan 

guru olah raga dalam meningkatkan prestasi permainan bola voli, khususnya 

untuk melatih servis atas topspin untuk atlet pemula putri sebaiknya menggunakan 

latihan servis atas topspin dengan cara bertahap. Dan untuk peneliti lain, skripsi 

ini dapat dijadikan sebagai pembanding 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKANG MASALAH 

Permainan Bola Voli merupakan salah satu cabang olahraga permainan 

bola besar yang dimainkan oleh dua tim di mana setiap timnya beranggotakan dua 

sampai enam pemain dalam suatu lapangan yang berukuran panjang 18 meter dan 

lebar 9 meter, dibatasi oleh garis selebar 5 cm. Dan di tengah-tengahnya dipasang 

jaring yang disebut net dengan panjang 9 meter dan lebar 1 meter. 

Pada awalnya ide dasar permainan bola voli adalah memasukkan bola ke 

daerah lawan melewati suatu rintangan berupa tali atau net dan berusaha 

memenangkan permainan dengan mematikan bola itu di daerah lawan. Memvoli 

artinya memainkan/memantulkan bola sebelum bola jatuh atau sebelum bola 

menyentuh lantai (M. Yunus, 1992:1). Tujuan utama dalam permainan ini adalah 

memukul bola ke arah bidang lapangan lawan sedemikian rupa sehingga lawan 

tidak dapat mengembalikan bola tersebut. 

Hal ini biasanya dapat dicapai dengan kombinasi tiga kali pukulan yang 

terdiri dari operan lengan depan kepada pengumpan yang selanjutnya diberikan 

kepada penyerang, dan sebuah spike yang diarahkan ke bidang lapangan lawan 

(Barbara L. Viera &Bonnie Jill Fergusen, 2004:2) 

Sebagai aturan dasar, bola boleh dipantulkan dengan bagian badan, dari 

pinggang ke atas. Pada dasarnya permainan voli ini adalah permainan tim atau 

regu meskipun sekarang sudah dikembangkan permainan bola voli dua lawan dua 
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atau satu lawan satu, yang lebih mengarah ke tujuan rekreasi seperti bola voli 

pantai yang berkembang akhir – akhir ini (M. Yunus, 1992:1) 

Saat ini permainan bola voli sudah sangat berkembang di kalangan 

masyarakat yang paling digemari selain olahraga sepak bola. Dan menduduki 

peringkat ke dua di dunia. Permainan ini bisa dilakukan oleh semua kalangan 

masyarakat, mulai dari anak–anak hingga orang tua, laki–laki bahkan perempuan, 

masyarakat desa maupun kota. 

Di dalam permainan bola voli terdapat beberapa macam teknik dasar yaitu, 

teknik passing bawah, teknik passing atas, teknik servis, teknik smash, dan teknik 

bendungan atau blocking. Di mana teknik-teknik tersebut harus bisa dikuasai 

karena menjadi dasar dalam permainan bola voli. 

Salah satu teknik yang paling menentukan adalah teknik servis. Teknik 

servis adalah suatu teknik dasar yang sangat penting dan harus dikuasai oleh 

pemain bola voli. Pada mulanya pukulan servis merupakan pukulan pembukaan 

untuk memulai suatu permainan, tetapi ditinjau dari sudut taktik sudah merupakan 

sutu serangan awal untuk mendapat nilai agar suatu regu berhasil meraih 

kemenangan (M. Yunus, 1992:69). 

Ada beberapa jenis servis dalam permainan bola voli, antara lain Servis 

tangan  bawah (underhand service), Servis mengambang (floating service), Servis 

topspin dan Servis loncat (jump service). 

Berdasarkan pengamatan di lapangan teknik pukulan servis masih jarang 

dikembangkan dibanding dengan teknik lain seperti teknik smash. Hal ini sering 
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kita jumpai pada pemain-pemain amatir yang hanya melakukan servis tanpa 

memperhatikan tingkat keefektifan teknik servis yang dilakukan. 

Pada kenyataanya masih sering kita jumpai para pemain melakukan servis 

atas yang tidak akurat atau kurang baik di desa-desa maupun di perkotaan, di 

dalam klub, bahkan pemain tingkat profesional sekalipun. Banyak servis yang 

melenceng, melebar, bahkan tidak jarang ada yang menyangkut pada net 

sehingga, setiap kesalahan yang dilakukan satu tim akan menguntungkan bagi tim 

lain. Contohnya saja para atlet bola voli putri di Klub Almamater Kabupaten Pati, 

tidak sedikit dari mereka yang gagal melakukan servis atas. 

Hal ini dikarenakan para anak tidak memperhatikan bagaimana cara-cara 

melakukan teknik servis atas yang baik dan benar. Di Klub Almamater tersebut 

ternyata tidak hanya atlet pemula, melainkan atlet yang senior pun masih ada yang 

tidak bisa melakukan pukulan servis dengan cara yang baik dan benar. 

Mengacu pada hal di atas seharusnya, seorang pemain harus memiliki satu 

servis andalan yang paling efektif bagi mereka. Kerena sistem penilaian yang 

dilakukan sekarang ini adalah sistem Rally Point maka, suatu kesalahan sekecil 

apapun akan menguntungkan. Dengan penguasaan servis andalan, pemain bola 

voli dapat melakukan servis dan mengarahkan bola sesuai dengan keinginannya 

dan servis yang dilakukan pun tingkat keefektifannya lebih tinggi. 

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan untuk melatih teknik servis 

atas topspin. Karena objek yang akan diteliti adalah pemain pemula. Maka latihan 

dengan beberapa cara, akan tetapi di sini penulis menggunakan cara latihan sevis 

secara bertahap dan secara langsung. Servis topspin adalah jenis servis yang 
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lajunya bola menghasilkan sebuah putaran. Servis ini mempunyai kelebihan yaitu 

bola bergerak dan jatuh dengan cepat. Kelemahannya adalah bola melayang 

dengan stabil, sulit untuk dilakukan, dan tingkat konsistensi lebih rendah (Nuril 

Ahmadi, 2007:2) 

Servis topspin dilakukan secara bertahap yaitu latihan servis yang 

dilakukan secara bertahap, dari melakukan servis yang dimulai dari dekat net lalu 

lama-lama semakin jauh dan akhirnya melakukan servis pada tempat servis. 

Tahap-tahap latihan servis atas ini seperti tahapan servis atas, yang dimulai posisi 

permulaan yaitu berdiri  dengan kedua kaki. 

Latihan ini melatih pemain pemula melakukan servis tanpa harus 

memikirkan tenaga yang harus dikeluarkan untuk menyeberangkan bola sesuai 

dengan servis yang sah (Barbara L. Viera & Bonie Jill Fergusson, 2000:38). 

Untuk menambah tingkat kesulitan latihan ini yaitu dengan cara menambah 

jauhnya jarak pemain dengan net. 

Sedangkan latihan servis secara langsung adalah latihan servis yang 

dilakukan secara langsung dari garis atau tempat servis. Latihan ini membantu 

mengembangkan kemampuan pemain pemula untuk dapat merasa betapa tenaga 

yang diperlukan untuk melakukan servis pada ukuran lapangan yang 

sesungguhnya (Barbara L. Viera & Bonie Jill Fergusson, 2000:40). 

Untuk menambah tingkat kesulitan dengan cara berdiri secara diagonal 

terhadap rekan dan lakukan servis dari garis belakang yang berlawanan arah. 

Pemain yang melakukan servis sedikit mengubah posisi pada bagian ujung garis 

belakang sehingga membuat sudut servis yang baru 
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Berdasarkan uraian tersebut maka penulis mengambil judul 

“Pengaruh Metode Latihan Service Atas Topspin Dengan Cara Bertahap dan 

Cara Langsung Terhadap Hasil Service Pada Pemain Pemula Bola Voli Putri 

Club Almamater Kabupaten Pati Tahun 2010”. 

Adapun yang menjadi dasar alasan pemilihan judul dalam penelitian ini 

adalah : 

1.1.1. Salah satu teknik dasar yang sangat penting dalam permainan bola 

voli, sebab dengan teknik servis yang baik, keberhasilan servis dan 

keakuratan dalam penempatan bola suatu regu dapat dengan mudah 

memperoleh poin. 

1.1.2. Dari hasil pengamatan di lapangan, tidak sedikit anak yang dapat 

melakukan servis atas. Sering kali servis mereka menyangkut pada 

net atau tidak dapat melewati net. 

1.1.3. Dari permasalahan di atas, maka peneliti mencoba memberi solusi 

yaitu dengan diterapkannya latihan servis atas topspin secara 

bertahap dan kelompok satunya diberi latihan servis atas topspin 

secara lagsung, untuk membantu mereka agar dapat melakukan 

servis atas dengan teknik yang baik dan benar. 

 

1.2. PERMASALAHAN 

Dalam suatu penelitian terdapat suatu permasalahan yang perlu untuk 

diteliti, dianalisis dan diusahakan pemecahannya. Penulis melakukan penelitian 

ini karena tertarik dengan permasalahan-permasalahan yang ada dalam permainan 
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bola voli, khususnya masalah teknik dasar bola voli. Hal ini disebabkan karena 

servis sudah dijasikan sebagai serangan pertama bagi regu yang melakukan servis. 

Sehingga setiap pemain bola voli dituntut untuk bisa menguasai servis lebih dari 

satu macam servis. Sering kita jumpai pada pemain ketika melakukan servis 

banyak yang tidak mampu melewati net bahkan bola keluar lapangan. 

Hal ini disebabkan kaarena servis yang dilakukan secara asal-asalan tidak 

dengan menggunakan teknik servis yang benar. Setelah memperhatikan uraian di 

atas, penulis merumuskan masalah penelitian ini. Penulis membatasi 

permasalahan pada perbedaan hasil latihan servis atas topspin dengan latihan 

secara bertahap dan secara langsung. 

Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

1.2.1. Apakah ada perbedaan pengaruh antara latihan servis atas topspin 

secara bertahap dan secara langsung terhadap hasil servis? 

1.2.2. Manakah yang lebih baik antara latihan servis atas topspin secara 

bertahap dan secara langsung terhadap hasil servis? 

 

1.3. TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: 

1.3.1. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh metode latihan antara 

latihan servis atas topspin secara bertahap dan secara langsung. 

1.3.2. Untuk mengetahui hasil latihan servis atas topspin. 
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1.4. MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat dari hasil penelitian ini adalah : 

1.4.1. Hasil dari penelitian berguna sebagai bahan informasi dan kajian 

mengenai teknik-teknik dasar dalam latihan dan permainan bola 

voli terutama masukan bagi para pelatih dalam menyusun program 

latihan khususnya dalam hal teknik pukulan servis atas. 

1.4.2. Dapat digunakan sebagai bahan pembanding dalam menentukan 

teknik yang baik yang dapat digunakan dalam latihan dan 

permainan bola voli. Karena di dalam dunia olahraga 

pengembangan teknik-teknik baru akan selalu bertambah dan 

berkembang sesuai dengan perkembangan dan pengembangan 

latihan dan permainan guna meningkatkan prestasi olahraga. 

Sekaligus sebagai bahan pertimbangan bagi para peneliti untuk 

mengadakan penelitian lanjutan. 

1.4.3. Hasil penelitian juga sebagai bahan pembanding bagi peneliti lain 

yang berminat untuk mengadakan penelitian tentang latihan servis. 

 

1.5. PENEGASAN ISTILAH 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran mengenai istilah – istilah yang 

terdapat dalam tema skripsi dan permasalah yang dibicarakan tidak meluas atau 

menyimpang dari tujuan penelitian maka penulis memberikan penegasan istiah 

yang meliputi : 
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1.5.1. Pengaruh 

Pengaruh adalah daya yang ada atau yang timbul sesuatu (Tim Penyusun 

KBBI, 2008:1045). Sehingga yang dimaksud pengaruh dalam penelitian ini 

adalah daya yang timbul karena sesuatu. 

1.5.2. Metode Latihan 

Metode adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu 

pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki (Tim Penyusun KBBI, 

2008:910). 

Menurut Rubiyanto Hadi (Ilmu Kepelatihan Dasar, 2007:55), latihan 

adalah proses yang sistematis dari berlatih atau bekerja, yang dilakukan secara 

berulang-ulang, dengan kian hari kian menambah beban latihan atau pekerjaan 

(Hasono, 1988). 

Dengan demikian yang dimaksud dengan metode latihan dalam penelitian 

ini adalah berlatih dengan teratur agar tercapai hasil yang maksimal. 

1.5.3. Servis Atas Topspin Bola Voli 

Servis adalah suatu upaya memasukkan bola ke daerah lawan oleh pemain 

kanan baris belakang yang berada di daerah servis dengan memukul bola dengan 

satu tangan atau satu lengan (A. Sarumpaet dkk, 1992:81). 

Sehingga yang dimaksud dengan servis atas topspin adalah jenis servis 

yang lajunya bola menghasilkan sebuah putaran. Servis ini mempunyai kelebihan 

yaitu bola bergerak dan jatuh dengan cepat. Kelemahannya adalah bola melayang 

dengan stabil, sulit untuk dilakukan, dan tingkat konsistensi lebih rendah. 
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1.5.4. Bertahap 

Bertahap adalah ada tahapnya, bertingkat, berjenjang (Tim Penyusun 

KBBI, 2008:1376). Sehingga yang dimaksud dengan latihan dengan cara bertahap 

yaitu latihan yang dilakukan secara tahap demi tahap. Atau setiap latihan diberi 

beban yang semakin meningkat atau bertambah. 

1.5.5. Langsung 

Langsung adalah terus, tidak dengan perantara (Timp Penyusun KBBI, 

2008:785). Jadi yang dimaksud dengan servis langsung di sini adalah latihan 

servis yang dilakukan secara langsung pada garis servis. 

1.5.6. Hasil 

Hasil yang berarti sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan, dan 

sebagainya) oleh usaha, dan yang dapat diartikan juga dengan berhasil (Tim 

Penyusun KBBI, 2008:486). 

Jadi yang dimaksud dengan hasil dalam penelitian ini adalah suatu 

keberhasilan yang telah dilakukan dengan suatu usaha. 
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 BAB II  

LANDASAN TEORI 

2.1. LANDASAN TEORI 

2.1.1. Pengertian Bola Voli 

Bola voli merupakan permainan yang dilakukan di atas lapangan persegi 

empat yang lebarnya 9 meter dan panjangnya 18 meter, dibatasi oleh garis tepi 

setebal 5 cm dan mudah dilihat, di tengah-tengahnya dipasang jaring atau jala atau 

yang biasa disebut net dengan lebar 1 meter dan panjang 9,50 meter, terbentang 

kuat sampai mendaki sampai ketinggian 242 cm dari bawah untuk laki – laki dan 

224 cm dari bawah untuk perempuan. Dalam pemainan bola voli ada enam 

pemain, tiga pemain di belakang dari pertengahan dan sisanya berada di depan 

lapangan. Bola voli yang resmi adalah bola yang terbuat dari bahan lunak dan 

lentur, bentuknya harus bulat, bagian dalam tersebut terbuat dari bahan karet atau 

sejenisnya, bagian luar terbuat dari kulit. Berwarna terang, keliling bola antara 65 

sampai 67 cm, beratnya antara 260 sampai 280 gram, dengan tekanan udara di 

dalam antara 0,40 sampai 0,45 kg/cm
2
 (A. Sarumpaet dkk, 1992:80). 

Permainan bola voli merupakan cabang olahraga yang dapat dimainkan 

oleh anak-anak hingga dewasa, baik laki-laki maupun perempuan. Seperti yang 

dikemukakan oleh M. Yunus (1992:1) bahwa permainan bola voli dapat dilakukan 

oleh semua lapisan masyarakat, dari anak-anak sampai orang tua, laki-laki 

maupun perempuan, masyarakat kota sampai pada masyarakat desa. 
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Bola voli merupakan cabang olahraga permainan yang sangat 

menyenangkan karena dapat beradaptasi dengan berbagai kondisi yang timbul di 

dalamnya, dan dapat dimainkan oleh jumlah pemain yang bervariasi. Seperti voli 

pantai dengan jumlah masing-masing tim terdiri dari dua orang dan permainan 

dengan jumlah masing-masing dari tim enam orang yang biasa dilakukan. 

Sebagai cabang olahraga yang sering dipertandingkan, bola voli dapat 

dilakukan di lapangan terbuka (out door) maupun di lapangan tertutup (in door). 

Karena makin berkembangnya olahraga ini, bola voli dapat dimainkan di pasir 

atau daerah pantai yang sering kita sebut bola voli pantai. 

Dalam usaha untuk meningkatkan prestasi atlet, khususnya pemain bola 

voli, perlu ditingkatkan unsur-unsur kondisi fisik, teknik, taktik, kematangan 

mental, kerjasama dan kekompakan, dan pengalaman dalam bertanding 

(M.Yunus, 1992:61). Menurut Suharno HP (1980:6) pelatih perlu memiliki 

kelebihan dalam segala aspek untuk mendapatkan wibawa dari anak latihnya. 

Kelebihan-kelebihan yang perlu dimilki oleh seorang pelatih meliputi: 

1)Fisik yang baik: sehat, segar, dan profil yang baik; 2)Skill/kemampuan bermain 

bola voli yang baik; 3)Memiliki aspek kejiwaan yang baik, cipta, rasa, karsa, dan 

lain-lain; 4)Memiliki sikap/kepribadian yang baik, disiplin, jujur, terbuka, 

tanggung jawab, kreatif, aktif, humor, sosial, dan sebagainya; 5)Memiliki sikap 

bermasyarakat yang baik dan dapat menerapkan teori dalam praktek secara benar 

di masyarakat; dan 6)Memiliki kelebehian sosial ekonomi. 

Peraturan permainan bola voli yang digunakan adalah sesuai dengan 

peraturan internasional yang disusun oleh Leo Rolex pengurus pusat, PBVSI, 
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edisi 2001, bahwa permainan bola voli adalah olahraga beregu, dimainkan oleh 

dua regu di setiap lapangan dan dipisahkan oleh net. Tujuan dari pertandingan 

adalah melewatkan bola di atas net agar dapat jatuh dan menyentuh lantai daerah 

lawan dan mencegah dengan upaya agar bola yang sama (dilewatkan) tidak 

tersentuh lantai lapangan daerah sendiri. Masing-masing regu memainkan tiga kali 

pantulan bola untuk dikembalikan (kecuali dalam bendungan). Bola dinyatakan 

dalam permainan dengan satu rally, pukulan bola dari server melalui atas net ke 

daerah lawan. 

Permainan bola di udara (rally) berlangsung secara teratur sampai bola 

tersebut tersentuh lantai atau keluar atau satu regu mengembalikan bola secara 

sempurna. Dalam permainan bola voli hanya regu yang menang satu rally 

permainan memperoleh satu angka, hingga salah satu regu menang dalam 

pertandingan dengan terlebih dahulu mengumpulkan minimal dua puluh lima 

angka dan untuk set penentuan lima belas angka. 

2.1.1.1. Teknik Dasar Bola Voli 

Bola voli merupakan permainan yang terdiri dari dua regu yang dipisahkan 

oleh jaring, dan beranggotakan masing-masing enam orang. Karena permainan 

beregu maka kerja sama tim atau kerja sama antar pemain sangat mempengaruhi 

dan sangat dibutuhkan seperti pada cabang olahraga permainan beregu yang lain. 

Pada permainan bola voli sangat membutuhkan teknik dasar yang baik dan benar. 

Hal ini sangat perlu bagi pemain pemula baik secara individu maupun secara 

kelompok. 
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Teknik dasar adalah cara melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan 

tertentu secara efisien dan efektif. Teknik dalam permainan bola voli dapat 

diartikan, sebagaimana cara memainkan bola dengan efisien dan efektif sesuai 

dengan peraturan-peraturan permainan yang berlaku untuk mencapai suatu hasil 

yang optimal (M. Yunus, 1992:68). Sedangkan yang dimaksud dengan teknik 

dasar bola voli adalah suatu proses melahirkan keaktifan jasmani dan pembuktian 

suatu praktek dengan sebaik mungkin untuk menyelesaikan tugas yang pasti 

dalam cabang permainan bola voli (Suharno HP, 1980:35). 

Teknik dasar bola voli harus dipelajari terlebih dahulu guna 

pengembangan mutu prestasi pembinaan bola voli. Penguasaan teknik dasar bola 

voli merupakan salah satu unsur yang turut dalam menentukan menang atau 

kalahnya suatu regu di dalam suatu pertandingan disamping unsur-unsur kondisi 

fisik, taktik, dan mental (Suharno HP, 1980:35). Teknik dasar tersebut harus 

benar-benar dikuasai terlebih dahulu, sehingga dapat mengembangkan suatu 

permainan. 

Namun keterampilan teknik saja belum dapat mngembangkan suatu 

permainan, perlu juga diterapkan suatu taktik. Taktik ialah kegiatan yang didasari 

oleh akal budi dan kecerdikan. Takik adalah suatu siasat yang diperlukan dalam 

pertandingan bola voli untuk mencari kemenangan secara sportif (A. Sarumpaet, 

1992:87). Sehubungan dengan pentingnya teknik dasar dan taktik bermain bola 

voli, maka setiap calon guru maupun pelatih harus mempelajari teknik dasar dan 

taktik agar bermain bola voli dengan baik serta dapat menerapkannya dalam 

pemelajaran dan melatih. 
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Teknik dasar permainan bola voli selalu berkembang sesuai dengan 

pekembangan pengetahuan dan teknologi dan ilmu-ilmu yang lain. Adapun 

teknik-teknik dalam permainan bola voli meliputi servis, smash, passing, dan 

bendungan. Servis adalah suatu upaya memasukkan bola ke daerah lawan oleh 

pemain kanan belakang yang berada di daerah servis untuk memukul bola dengan 

satu tangan satu lengan (M. Yunus, 1992:30). Smash adalah pukulan yang utama 

dalam penyerangan dalam usaha mencapai kemenangan (M. Yunus, 1992:108). 

Passing adalah mengoperkan bola kepada teman sendiri dalam suatu regu dengan 

suatu teknik tertentu, sebagai langkah awal untuk menyusun pola serangan kepada 

regu lawan (M. Yunus, 1992:79). Bendungan (block) adalah benteng pertahanan 

yang utama untuk menangkis serangan lawan. Dari keempat teknik tersebut di 

atas, penulis bermaksud mengadakan penelitian tentang servis. 

2.1.1.2. Teknik Dasar Servis 

Menurut M. Yunus (1992:30) servis adalah suatu upaya memasukkan bola 

ke daerah lawan oleh pemain kanan belakang yang berada di daerah servis untuk 

memukul bola dengan satu tangan atu lengan. Pada awalnya servis hanya sekedar 

pemberian bola kepada lawan dan setelah bola diterima lawan mulailah permainan 

yang sebenarnya. Tetapi sesuai dengan perkembangan, servis menjadi sebuah 

serangan awal. 

Pelaksanaan servis pada umumnya terbagi dalam tiga tahap yaitu tahap 

pertama melempar bola ke atas (throw up), tahap kedua adalah memukul bola 

(hitting the ball), dan tahap ketiga gerak terakhir atau follow through. Servis 
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mempunyai kedudukan penting dalam permainan bola voli, maka diciptakanlah 

macam-macam teknik dan variasi servis, antara lain : 

a. Servis tangan bawah (underhand service) 

Servis ini disebut servis bawah. Servis ini adalah servis yang sangat 

sederhana dan diajarkan terutama untuk pemula. Gerakannya lebih alamiah dan 

tenaga yang dibutuhkan tidak terlalu besar. Urutan gerakannya adalah:  

 

 

Gambar 2.1 

Urutan Gerakan Underhand Service 

(M. Yunus, 1992:73) 

 

b. Servis atas topspin 

Servis topspin atau adalah pukulan servis yang menghasilkan putaran bola. 

Servis ini mempunyai kelebihan yaitu bola bergerak dan jatuh dengan cepat. Di 

sini pemain harus pandai mengkombinasi kekuatan dan gerakan. Kekuatan dan 

lancarnya pergerakan inilah ciri-ciri khas dari jenis servis topspin. Bila bola diberi 

spin yang kuat sekali. Servis ini merupakan salah satu servis penyerang yang 

paling hebat dan mematikan. Kelemahannya adalah bola melayang dengan stabil, 
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sulit untuk dilakukan, dan tingkat konsistensinya lebih rendah. Adapun 

pelaksanaan servis topspin adalah : 

1. Sikap permulaan, berdiri di luar garis belakang, putar bahu sedikit ke 

arah garis samping/garis pinggir. Telapak tangan kiri memegang bola 

lurus ke depan setinggi bahu. 

2. Gerak pelaksanaan, lempar bola ke atas belakang bahu, lempar tanpa 

atau dengan sedikit spin. Ayunkan lengan ke belakang, arahkan sikut 

ke atas dan dekat telinga, pukul dengan tumit telapak tangan yang 

terbuka. Pukul bola dengan tangan menjangkau penuh, gulung 

pergelangan tangan dengan penuh tenaga, dan pandangan ke arah bola 

sampai melakukan pukulan. 

3. Gerak lanjut, langkahkan kaki belakang (kanan) ke depan, jatuhkan 

lengan dengan perlahan, dan bergerak ke dalam lapangan (Nuril 

Ahmadi, 2007:22). 

Kesalahan umum pada servis ini adalah: 

1. Terlalu jauh ke depan sehingga bola akan menyangkut pada net. 

2. Terlalu jauh ke belakang kepala, sehingga boloa akan keluar lapangan. 

3. Dilemparkan ke belakang, sehingga servis ini kehilangan kekuatan. 

Tubuh harus berputar sedemikian untuk meraih bola, dan ini 

mengurang daya pukul servis tersebut. 

4. Terlalu jauh di depan kepala, yang juga akan mengurangi kekuatan 

servis tersebut. 
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Pergelangan tangan yang terlalu kaku. Akibatnya bola tak terkontrol lagi, 

kehilangan arah dan tujuan. Stan yang kurang baik menyebabkan boloa itu 

kehilangan arah. Karena itu posisi permulaan harus diperhatikan dengan baik. 

Penempatan berat badan kurang  merata. Akibatnya keseimbangan tubuhpun 

menjdai kurang sempurna. 

 

 

Gambar 2.2 

Urutan Gerakan Servis Atas Topspin 

(Barbara L. Viera,M.S, Bonnie Jill Ferguson,M.S, 2004:32) 

 

Arah bola dapat diketahui dari arah spin/putaran yang dihasilkan. Jika bola 

berputar ke kiri, kontak yang terjadi sebelah kanan bola, jika bolanya berputar ke 

kanan, kontak yang terjadi di sebelah kiri bola. Backspin menunjukkan kontak 

terjadi di bagian bawah bola dengan pergelangan tangan ditekuk, topspin 

menunjukkan kontak terjadi di bagian atas bola dengan pergelangan tangan 

tertutup. Jika tidak ada spin/putaran berarti kontak terjadi di tengah bola. 

Sewaktu akan melakukan servis perhatian harus selalu terpusat kepada 

bola. Lecutan tangan dan lengan sangat diperlukan di dalam servis topspin  ini dan 
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bila perlu dibantu dengan gerakan togok ke arah depan sehingga bola akan 

memutar lebih banyak. Pada waktu lengan dilecutkan siku jangan sampai ikut 

tertarik ke bawah. 

c. Servis floatimg (mengambang) 

Disebut servis mengambang karena gerakan bola berasal dari hasil 

pukulan servis tidak mengandung putaran (bola berjalan mengapung atau 

mengambang). Bola seakan-akan melayang, karena arah lajunya bola tidak 

menentu. 

 

 

 

 

Gambar 2.3 

Urutan Teknik Gerakan Floating Service 

(Barbara L. Viera, M.S, 2004:31) 
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d. Servis loncat (jumping service) 

Servis loncat atau Jumping Service adalah servis yang dilakukan dengan 

melakukan gerakan meloncat seperti gerakan smash.  

 

Gambar 2.4 

Urutan Teknik Gerakan Jumping Service 

(M. Yunus, 1992:78) 

 

Sesuai dengan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa servis 

pada permainan bola voli sekarang ini tidak hanya pukulan pembukaan untuk 

memulai suatu permainan, melainkan serangan awal untuk mendapatka poin. 

Maka diciptakan teknik dan variasi servis. 

2.1.1.3.  Teknik Dasar Passing 

Passing adalah mengoperkan bola kepada teman  sendiri dalam satu regu 

dengan suatu teknik tertentu, sebagai langkah awal untuk menyusun pola serangan 

kepada regu lawan (M. Yunus, 1992:79). Passing sendiri dibedakan dua macam 

yaitu passing atas dan passing bawah. 
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a. Passing Bawah 

 

 

 

Gambar 2.4 

Urutan Teknik Gerakan Passing Bawah 

(M. Yunus, 1992:83) 

 

b. Teknik Passing Atas 

 

 

Gambar 2.5 

Urutan Teknik Gerakan Passing Atas 

(M. Yunus, 1992:92) 
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2.1.1.4.  Teknik Dasar Smash 

Smash adalah pukulan yang utama dalam penyerangan dalam usaha 

mencapai kemenangan. Untuk mencapai keberhasilan yang gemilang dalam 

melakukan smash ini diperlukan raihan yang tinggi dan kemampuan meloncat 

yang tinggi (M. Yunus, 1992:108). Smash merupakan suatu teknik yang 

mempunyai gerakan yang komplek yang terdiri dari langkah awalan, tolakan 

untuk meloncat, memukul bola saat melayang dan saat mendarat kembali setelah 

memukul bola. 

 

 

Gambar 2.6 

Urutan Teknik Gerakan Smash 

(M. Yunus, 1992:113) 

 

Smash Menurut Macamnya Umpan dibedakan menjadi beberapa yaitu: 

Smash normal (Open smash), Smash semi, Smash semi jalan, Smash push, Smash 

pull, Smash pull jalan, Smash pull straight, Smash cekis (Drive smash), Smash 

langsung, Smash dari belakang. 
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2.1.1.5. Teknik Dasar Bendungan 

Menurut M. Yunus (1992:119) Block merupakan benteng pertahanan yang 

utama untuk menangkis serangan lawan. Jika ditinjau dari teknik gerakan, block 

bukanlah merupakan teknik yang sulit. Namun keberhasilan suatu block 

prosentasenya relatif kecil karena bola smash yang akan diblock, arahnya 

dikendalikan oleh lawan. 

 

 

Gambar 2.7 

Urutan Teknik Gerakan Block 

(M. Yunus, 1992:121) 

 

2.1.2. Metode Latihan 

2.1.2.1. Teori Metode dan Latihan 

Semua atlet olahraga dari cabang apapun, latihan secara teratur dan 

intensif adalah suatu keharusan bahkan kewajiban. Karena hal tersebut merupakan 

syarat utama kalau mereka ingin berhasil dan mendapat prestasi. Permainan-

permainan dan penampilan yang bermutu akan tercipta jika rajin belatih, demikian 

juga dengan permainan bola voli. 
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Menurut Dieter Beutelstahl (2009:113) khususnya pada bola voli, banyak 

sekali kesulitan teknis yang hanya dapat diatasi dengan intensif dan teratur. Ada 

beberapa kriteria yang menentukan segala kebutuhan dan persyaratan latihan pada 

bola voli, yaitu : 

a. Berusaha mendapatkan dan menyempurnakan kemampuan teknis 

b. Memperkembangkan kualitas fisik dan mental 

c. Menyempurnakan kemampuan setiap pemain secara indiviual 

d. Berusaha mendapatkan dan menyempuranakan kemampuan taktik 

e.  Melatih pola-pola kebiasaandan karakter 

f. Melatih kemauan keras 

g. Mengajar pengetahun teoritis (Struktur latihan, Peraturan permainan, 

cara-cara bermain, Kebiasaan hidup yang sehat dan lain-lain) 

 

2.1.2.2. Prinsip-Prinsip Latihan 

Latihan adalah suatu proses yang sistematis dari berlatih, yang dilakukan 

secara berulang-ulang, dengan beban yang semakin bertambah. Tujuan dari 

latihan adalah untuk membantu seorang atlet atau satu tim olahraga dalam 

meningkatkan keterampilan atau prestasinya semaksimal mungkin dengan 

mempertimbangkan berbagai aspek latihan yang harus diperhatikan, meliputi 

latihan fisik, teknik, taktik dan latihan mental. Memulai latihan bola voli bisa 

dilakukan sejak seorang anak sudah menginjak usia delapan tahun. 

Dalam tahap ini segala prinsip-prinsip utama yang menjadi dasar 

kemampuan bermain dilatihkan. Namun, selama latihan akan timbul 
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permasalahan-permasalahan yang sebenarnya dapat diselesaikan dengan 

menggunakan beberapa peraturan tertentu yang efektif. Tetapi, untuk dapat 

menguasai ini semua, prinsip dasar harus dapat dikuasai dahulu dengan sebaik-

baiknya. 

Prinsip latihan menurut Rubiyanto Hadi dalam bukunya yang berjudul 

Ilmu Dasar Kepelathian(2007:57-62) tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Prinsip Individualisasi 

Setiap atet mempunyai individu yang berbeda-beda dalam latar belakang 

kemampuan, potensi dan karakteristik. Latihan harus dirancang dan disesuaikan 

kekhasan setiap atlet agar memberikan hasil yang terbaik. Oleh sebab itu untuk 

mencapai hasil yang maksimal dalam latihan maka dalam memberi materi latihan 

kepada seoang atlet, apalagi dalam cabang olahraga beregu, beban latihan yang 

berupa intensitas latihan, volume latihan, waktu istirahat/recovery, jumlah set, 

repetisi, model pendekatan psikologis, umpan balik dan sebagainya harus 

mengacu prinsip individu ini. 

b. Prinsip Variasi Latihan 

Latihan fisik yangdilakukan dengan benar seringkali menuntut banyak 

waktu dan tenaga atlet. Latihan yang monoton dapat menyebabkan rasa bosan 

(boredom). Untuk mencegah itu harus diterapkan latihan-latihan yang bervariasi. 

c. Prinsip Pedagogig 

Latihan pada dasarnya proses pendidikan yang membantu individu dalam 

meningkatkan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor. Prinsip pedagogig 
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mengarahkan latihan mengikuti berbagai kaidah, yaitu: multilateral, 

pengembangan, kesehatan, kebermanfaatan, kesadaran, sistematis dan gradual. 

d. Prinsip Keterlibatan Aktif 

Salah satu tugas pelatih dalam proses latihan adalah memperlakukan atlet 

dengan kesempatan yang sama, oleh karena itu pelatih perlu merancang 

manajemem latihannya agar setiap atlet dapat melaksanakan kegiatan secara 

optimal. 

Keterlibatan atlet berkaitan dengan hal-hal sebagai berikut 

1. Kegiatan fisik 

Atlet dapat melaksanakan aktifitas fisik dengan kesempatan yang 

sama pada setiap sesi latihan 

2. Kegiatan mental 

Atlet dilibatkan dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan 

penyusunan program latihan, pelaksanaan latihan, kompetisi dan 

berbagai hal yang berkaitan dengan pengembangan kepribadian dan 

kedewasaan atlet. 

e. Prinsip Recovery 

Recovery atau pemulihan merupakan faktor yang sangat kritikal dalam 

pelatihan olahraga modern. Karena itu pelatih harus dapat menciptakan 

kesempatan recovery dalam sesi latihannya. Prinsip recovery harus dianggap sama 

pentingnya dengan prinsip overload. Lamanya recovery masih tergantung dari 

kelelahan yang dirasakan atlet atas latihan sebelumnya. Makin besar kelelahan 

yang dirasakan, makin lama pula waktu yang dialokasikan untuk pemulihan. 
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f. Prinsip Pulih Awal 

Beberapa pelatih sering mengatakan bahwa apabila anda latihan akan 

menggunakan prinsip ini maka anda akan kehilangan teknik. Lamanya istirahat 

yang dilakukan jangan terlalu lama, karena kalau terlalu lama kondisi tubuh akan 

kembali ke semula, dan sebaliknya bila tidak diberi istirahat sama sekali,juga 

tidak akan ada peningkatan. 

g. Prinsip Pemanasan (Warming Up) 

Pemanasan bertujuan menyiapkan fisik dan psikis sebelum latihan. Selain 

itu pemanasan dilakukan terutama untuk menghindari cidera. Bentuk – bentuk 

pemanasan dapat meliputi jogging, peregangan statis, peregangan dinamis, dan 

pelemasan sendi. 

h. Pendinginan (Cooling Down) 

Pendinginan bertujuan untuk mengembangakan kondisi fisik dan psikis 

pada keadaan semula. Pendinginan dilakukan seperti aktivitas pemanasan dengan 

intensitas yang lebih rendah. 

2.1.2.3. Tahap Latihan Servis Secara Bertahap 

Latihan servis atas ini merupakan latihan servis yang dilakukan secara 

bertahap, dari melakukan servis yang dimulai dari dekat net lalu lama-lama 

semakin jauh dan akhirnya melakukan servis pada tempat servis. Tahap-tahap 

latihan servis atas ini seperti tahapan servis atas, yang dimulai posisi permulaan 

yaitu berdiri  dengan kedua kaki. 

Latihan ini melatih pemain pemula melakukan servis tanpa harus 

memikirkan tenaga yang harus dikeluarkan untuk menyeberangkan bola sesuai 
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dengan servis yang sah (Barbara L. Viera & Bonie Jill Fergusson, 2000:38). 

Untuk menambah tingkat kesulitan latihan ini yaitu dengan cara menambah 

jauhnya jarak pemain dengan net. 

2.1.2.4. Tahap Latihan Servis Secara Langsung 

Latihan servis atas secara langsung yaitu latihan servis yang dilakukan 

secara langsung dari garis atau tempat servis. Latihan ini membantu 

mengembangkan kemampuan pemain pemula untuk dapat merasa betapa tenaga 

yang diperlukan untk melakukan servis pada ukuran lapangan yang sesungguhnya 

(Barbara L. Viera & Bonie Jill Fergusson, 2000:40). 

Untuk menamabh tingkat kesulitan dengan cara berdiri secara diagonal 

terhadap rekan dan lakukan servis dari garis belakang yang berlawanan arah. 

Pemain yang melakukan servis sedikit mengubah posisi pada bagian ujung garis 

belakang sehingga membuat sudut servis yang baru. 

 

2.2. HIPOTESIS 

Dari arti katanya, hipotesis memang berasal dari dua penggalan kata 

“hypo” yang artinya di bawah dan “thesa” yang artinya kebenaran. Menurut 

Suharsimi Arikunto (2006) hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang 

bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data 

yang terkumpul. 

Berdasarkan landasan teori dan terutama analisis tentang servis topspin 

atas secara bertahap dengan servis atas topspin  secara langsung, maka dapat 
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disusun suatu hipotesis yang akan menjawab dari rumusan masalah yang terdapat 

pada penelitian ini. 

Ada dua hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

2.2.1 Ada perbedaan pengaruh antara metode latihan servis atas 

topspin secara bertahap dengan servis atas tpospin  secara 

langsung terhadap hasil servis atas pada pemain pemula bola 

voli putri Klub Almamater Kabupaten Pati Tahun 2010. 

2.2.2  Dan ada perbedaan hasil latihan servis di mana salah satu 

latihan lebih baik, yaitu antara latihan servis atas tpospin secara 

bertahap dan secara langsung terhadap hasil servis atas topspin 

pada pemain pemula bola voli putri Klub Almamater Kabupaten 

Pati Tahun 2010. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Tugas penting dalam riset ilmiah adalah menetapkan ada tidaknya 

hubungan sebab akibat di antara fenomena-fenomena dan menarik hukum-hukum 

tentang hubungan sebab akibat itu. Metode eksperimen merupakan salah satu 

metode yang tepat untuk meneliti hubungan sebab akibat. 

Pada bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan, 

sehingga pemelitian dapat dilaksanakan secara terprogram dan sistematis. Metode 

yang digunakan adalah metode eksperimen. Eksperimen menurut Suharsimi 

Arikunto (2006:3) adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat 

(hubungan kausal) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti 

dengan mengeliminasi atau mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain yang 

menggangu. Eksperimen selalu dilakukan dengan maksud untuk melihat akibat 

suatu perlakuan. 

Metode eksperimen adalah kegiatan yang meliputi tes awal, pemberian 

latihan dan tes akhir. Beberapa hal yang berkenaan dengan metodologi penelitian 

ini akan diuraikan dalam penelitian ini. 

 

3.1. POPULASI  

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Suharsimi Arikunto, 

2006:130). Populasi dalam penelitian ini adalah atlet pemula pada klub almamater 

Kabupaten Pati tahun 2010, yang berjumlah 20 orang putri. 
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Keseluruhan populasi dalam penelitian ini memiliki kesamaan antara lain : 

a. Sama – sama latihan pada klub Almamater Kabupaten Pati 

b. Berjenis kelamin perempuan 

c. Usia rata – rata 13-14 tahun 

 

3.2. SAMPEL 

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:131) sampel adalah sebagian atau 

wakil populasi yang diteliti. Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih  baik 

diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.  

Sesuai dengan pendapat tersebut di atas maka, dalam penelitian ini sampel 

yang digunakan adalah atlet pemula pada klub Almamater Kabupaten Pati tahun 

2010 yang berjumlah 20 orang putri. Teknik yang digunakan adalah teknik total 

sampling atau penelitian populasi yaitu peneliti mengambil semua anak untuk 

dijadikan sampel dalam penelitian, sehingga jumlah populasi atlet pemula pada 

Klub Almamater yang hanya 20 orang putri maka semua atlet diambil untuk 

dijadikan sampel pada penelitian, dan metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah eksperimen. 

 

3.3. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN 

Penelitian pertama atau pree test dilaksanakan pada tanggal 9 Juni 2010 di 

lapangan bola voli SMP Negeri 8 Pati tempat latihan klub Almamater. Waktu 

penelitian sesuai dengan jadwal latihan klub Almamater yaitu pukul 15.30 WIB. 
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Dan post test dilaksanakan pada tanggal 19 Juli 2010 di lapangan bola voli 

SMP Negeri 8 Pati tempat latihan klub Almamater. Waktu penelitian juga sesuai 

dengan jadwal latihan yaitu pukul 15.30 WIB 

 

 

3.4. VARIABEL PENELITIAN 

Variabel adalah  hal-hal yang menjadi objek penelitian, yang ditatap dalam 

suatu kegiatan penelitian, yang menunjukkan variasi baik secara kuantitatif 

maupun kualitatif (Suharsimi Arikunto, 2006:10). Dalam penelitian terdapat dua 

variabel, yaitu : 

a. Variabel Bebas atau variabel Indipendent adalah merupakan variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel terikat atau variabel dependent (Prof. Dr. Sugiyono, 2009:39). 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah : 

1. servis atas topspin secara bertahap dan 

2. servis atas topspin secara langsung. 

b. Variabel Terikat atau variabel Dependent merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Prof. Dr. 

Sugiyono, 2009:39). 

Variabel terikat dalam penelitian adalah: 

1. hasil servis atas topspin. 
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3.5. METODE DAN RANCANGAN PENELITIAN 

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data penelitiannya (Suharsimi Arikunto, 2006:160). Berbobot atau 

tidaknya penelitian yang terpenting pada pertanggungjawaban dari metodologi 

penelitiannya. Untuk itu, maka penguasaan metodologi penelitian harus tepat dan 

mengarah pada tujuan permasalahan yang akan diteliti, agar hasil hasil yang 

diperoleh sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen. 

Yaitu penelitian yang sengaja didatangkan atau diadakan oleh peneliti dalam 

bentuk perlakuan (treatment) yang terjadi dalam eksperimen (Suharsimi Arikunto, 

2006:11).  

Metode yang dipilih dan rancangan yang ditetapkan adalah menggunakan 

pola MS (Matching by Subject). 

 

Metode Latihan Tes Awal Matching Perlakuan Tes Akhir 

Servis bertahap 01 a-b-b-a xA 02 

Servis langsung 01 a-b-b-a xB 02 

 

 

3.6. INSTRUMEN PENELITIAN 

Peranan instrumen dalam penelitin akan banyak menentukan kualitas data 

yang diperoleh. Instrumen adalah alat pada waktu penelitian mengunakan sesuatu 

metode (Suharsimi Arikunto, 2006:149). Instrumen penelitian adalah alat atau 
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fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 

lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah (Suharsimi Arikunto, 

2006:160). Pengambilan data yang dilaksanakan yaitu dengan melakukan tes 

servis atas topspin pada atlet pemula sebanyak 10 kali (Barbara L. Viera,M.S & 

Bonnie Jill Fergusson,M.S,2004:38) 

 

3.6.1. Instrumen penelitian untuk servis atas topspin secara bertahap 

 

3.1 

(Barbara L. Viera,M.S & Bonnie Jill Fergusson,M.S, 2004:38) 

 

Keterangan: 

1.  adalah tempat servis 

2. Garis panah putus-putus adalah arah bola dipukul 

3. X adalah tempat sasaran servis. 

net 

 

33 



 
 

3.6.2. Instrumen penelitian untuk servis atas topspin secara langsung 

 

3.2 

(Barbara L. Viera,M.S & Bonnie Jill Fergusson,M.S, 2004:41) 

 

3.6.3. Urutan pelaksanaan tes sebagai berikut: 

a. Sebelum melakukan tes, setiap anak mendapatkan 2 kali kesempatan 

latihan servis. 

b. Pelaksanaan tes untuk hasil servis atas topspin dilakukan sebanyak 10 

kali untuk setiap anak. 

c. Teknik pelaksanaannya sesuai dengan peraturan permainan, sehingga 

semua pelanggaran yang dilakukan nilainya nol. 

d. Nilai akhir dari setiap peserta tes adalah jumlah nilai yang diperoleh 

dalam 10 kali melakukan servis atas topspin. 

  

          net 
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3.6.4. Faktor – faktor yang dapat mempengaruhi penelitian : 

a. Kesungguhan hati 

Anak-anak atau atlet diharapkan bersungguh-sungguh dalam 

melaksanakan latihan. Karena jika atlet itu bersungguh-sungguh 

melakukannya maka hasil dari data yang diperoleh akan menjadikan 

hasil penelitian tidak salah. Untuk menghindari hal tersebut maka 

peneliti berupaya agar anak coba bersungguh-sungguh dalam latihan 

anatara lain dengan: 

1. Mengawasi dan mengontrol jalannya latihan. 

2. Memberikan penjelasan tentang materi latihan dan mengarahkan 

untuk menjaga agar faktor-faktor yang menghambat latihan dapat 

dikendalikan. 

3. Memberi motivasi pada pemain dengan rangsangan hadiah, makanan, 

minuman dan pujian. 

b. Kegiatan Atlet 

Atlet yang dijadikan sampel pada penelitian ini adalah anak – anak 

SMP kelas 1 dan kelas 2. Usia mereka adalah usia aktif, sering ada 

kegiatan di luar sekolah dan latihan. Karena dengan banyaknya 

aktivitas mereka diluar latihan, maka akan membuat kondisi fisiknya 

terkuras. Dan bila kegiatan mereka di luar latihan bersamaan dengan 

jadwal latihan, maka latihan yang mereka lakukan juga tidak dapat 

maksimal. 
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c. Alat 

Pengadaan alat dan peralatan atau sarana dan prasarana sangat 

mempengaruhi keberhasilan dalam penelitian. Jika sarana dan 

prasarana mendukung, maka penelitian akan berjalan dengan lancar. 

Akan tetapi jika sebaliknya yaitu sarana dan prasarana yang tidak 

mendukung, maka penelitian juga tidak bisa berjalan dengan lancar. 

d. Pemberian materi 

Pemberian materi atau pemeberian program latihan harus sesuai 

dengan kemampuan masing – masing individu. Dan program latihan 

itu tidak terlalu ringan atau terlalu berat bagi mereka. Materi yang 

diberikan harus sesuai dengan apa yang ingin diteliti. 

e. Kemampuan 

Kemampuan masing – masing atlet atau anak berbeda – beda. Maka 

perlakuan terhadap mereka juga berbeda – beda. 

f. Kejenuhan 

Faktor kejenuhan juga sangat mempengaruhi jalannya penelitian, 

karena jika atlet atau anak sudah merasa jenuh dengan latihan dan 

merasa lelah, maka latihan mereka menjadi tidak bersungguh – 

sungguh, dan mengakibatkan hasil dari penelitian itu percuma. 

Sehingga untuk menghindari hal tersebut, latihan ynag dilaksanakan 

harus bervariasi, bahkan diselingi dengan kegiatan-kegiatan yang bisa 

membangkitkan lagi semangat untuk latihan. Agar hasil penelitian ini 

bisa digunakan dan tidak percuma. 
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g. Cuaca 

Karena latihan dilaksanakan di lapangan terbuka, apabila terjadi 

gangguan cuaca khususnya hujan dapat menganggu penelitian. Bila 

hal itu terjadi maka latihan digantikan pada hari lainnya, untuk 

memenuhi jumlah latihan yang telah direncanakan. 

3.6.3. Instrumen tes: 

a. Bola Voli   f. Stopwatch 

b. Daftar presensi  g. Alat tulis 

c. Net Voli   h. Blanko penelitian 

d. Peluit   i. Daftar nama atlet 

e. Lapangan Bola voli 

 

Keterangan: 

1. Panjang lapangan 18 meter 

2. Lebar lapangan 9 meter 

 

  

     net 
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3.7. TEKNIK PENGAMBILAN DATA 

Metode pengumpulan data dalam penelitian merupakan faktor penting 

karena berhubungan langsung dengan data yang akan digunakan dalam penelitian. 

3.7.1. Langkah – langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.7.1.1. Tes Awal. 

Tes awal yaitu tes yang pertama kali dilakukan oleh peneliti. Tujuan dari 

tes awal adalah untuk menyamakan beban latihan dari masing – masing subyek. 

Urutan tes awal adalah sebagai berikut: 

a. Sebelum melaksanakan tes setiap anak diberi 2 kali kesempatan 

b.  Servis dilakukan sebanyak 10 kali 

c. Teknik pelaksanaannya sesuai dengan peraturan permainan, 

sehingga semua pelanggaran yang dilakukan nilainya nol 

d. Sevis yang dilakukan oleh anak – anak adalah untuk menyamakan 

kemampuan. 

3.7.1.2. Program Latihan 

Program latihan dibuat agar jalannya latihan tidak membosankan dan 

dapat membuat anak merasa senang bahkan giat untuk berlatih. Urutan program 

latihan sebagai berikut : 

a. Warming up (pemanasan) 

Pemanasan dilakukan untuk meningkatkan suhu tubuh anak agar 

dapat melaksanakan kegiatan inti. Karena fungsi dan tujuan dari 

pemanasan adalah untuk meningkatkan suhu tubuh, menaikkan 

denyut nadi untuk siap latihan, melemaskan dan melentur 
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persendian, untuk menghindari terjadinya cidera, dan 

mempersiapkan baik fisik maupun mental keaktivitas yang akan 

dilaksanakan. 

b. Latihan inti 

Latihan inti merupakan kegiaan inti dari latihan. Pokok utama dalam 

latihan. 

c. Cooling down (pendinginan) 

Pendinginan dilakukan untuk menembalikan ke posisi nol. 

Menurunkan suhu tubuh, merelaksasikan tubuh. 

d. Evaluasi 

Kegiatan evaluasi dilaksanakan untuk mengevaluasi hasil latihan 

anak. Memberi pengarahan, memberi masukan pada atlet – atlet agar 

atlet dapat mengetahui apakah dia benar atau salah dalam melakukan 

teknik dasar. 

3.7.1.3. Tes Akhir 

Tes akhir adalah tes yang dilakukan setelah melaksanakan perlakuan. 

Hasil dari akhirlah yang akan dipakai sebagai data dari penelitian. Pelaksanaan tes 

akhir seperti plaksanaan tes awal. 

Urutan tes akhir adalah sebagai berikut: 

a. Sebelum melaksanakan tes setiap anak diberi 2 kali kesempatan 

b. Servis dilakukan sebanyak 10 kali 

c. Teknik pelaksanaannya sesuai dengan peraturan permainan, 

sehingga semua pelanggaran yang dilakukan nilainya nol 
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d. Hasil dari servis yang dilakukan oleh anak – anak adalah data dari 

penelitian untuk hasil penelitian. 

 

3.8. PENGOLAHAN DATA 

Analisis data merupakan salah satu langkah yang penting dalam penelitian. 

Sebab analisis yang salah, akan mengakibatkan pengambilan simpulan yang salah 

juga. Suatu simpulan dapat diambil dari analisis tersebut. Data yang diperoleh dari 

tes awal selanjutnya diolah dengan analisis statistika. Setelah data terkumpul dari 

hasil pengumpulan data, perlu segera dikerjakan oleh staf peneliti, khususnya 

yang bertugas mengolah data. 

Penggunaan metode analisis data dengan analisis statistik dalam penelitian 

ini karena yang diperoleh berupa angka-angka. Untuk pengetesan signifikansi 

digunakan t-tes, untuk sampel-sampel yang berkorelasi dengan menggunakan 

rumus pendek, karena singkat dan efisien. 

Karena dalam penelitian ini adalah penelitian dengan metode eksperimen, 

menggunakan pola MS (Matching by Subject) maka untuk pengolahan data 

diperlukan tabel persiapan perhitungan statistika sebagai berikut: 
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Tabel 1 

 Tabel Persiapan Perhitungan Statistik Dengan Pola M-S 

 

No Pasangan Subjek XE2 XE1 
D 

(E2-E1) 

d 

(D-MD) 
d

2 

1 2 3 4 5 6 7 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

s.d 

20 

      

  ∑ E2 ∑ E1 ∑ D ∑ d ∑ D
2 

  

Keterangan: 

∑ E1 : Nilai kelompok eksperimen 1 

∑ E2 : Nilai kelompok eksperimen 2 

D : Perbedaan nilai dari kelompok eksperimen 2 dan kelompok eksperimen 1 

d : Deviasi perbedaan 

d
2 

: Kuadrat deviasi perbedaan 

 

Cara pengisian tabel tersebut di atas adalah sebagai berikut : 

1. Catat nomor subyek kolom 1 

2. Pasangan subyek kolom 2 

3. Nilai kelompok eksperimen 2 pada kolom 3 

4. Nilai kelompok eksperimen 1 pada kolom 4 

5. Selisih nilai XE2 dan XE1 pada kolom 5 

6. Selisih antara D – MD pada kolom 6 

7. Kuadrat deviasi perbedaan pada kolom 7 
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Sebagai langkah untuk analisis data selanjutnya digunakan rumus t-test 

sebagai berikut : 

t = 
  

√
∑  

 (   )

 

 

Keterangan : 

MD : mean dari kelompok eksperimen satu dan mean dari kelompok 

eksperimen dua 

∑d
2
 : jumlah kuadrat deviasi perbedaan 

N : jumlah dari subyek 

Sebelum sampai pada pengolahan data, terlebih dahulu harus diketahui nilai dari 

Mean Perbedaan (MD) yang harus dicari dengan rumus: 

 

 MD = Mx−My 

 

Untuk selanjutnya hipotesis nihil akan diuji kebenarannya berdasarkan 

taraf signifikan 5%. Hal ini berarti kita percaya bahwa 95% dari keputusan kita 

adalah benar dan kemungkinan akan menolak hipotesis yang benar 5 diantara 100. 

Menolak hipotesis atas dasar taraf signifikan 5% sama halnya menolak 

hipotesis atas dasar kepercayaan 95%. Jadi kita telah menolak hipotesis atas dasar 

taraf 5% atau dasar taraf kepercayaan 95% berarti kita mengambil resiko salah 

dalam keputusan ini sebanyak-banyaknya 5% atau benar dalam keputusan 

sedikitnya 95%. 
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Di dalam pembahasan akan dilakukan uji hipotesis. Sehingga 

kemungkinan hasil yang didapat adalah sebagai berikut: 

1. Ho atau hipotesis nihil ditolak jika ada perbedaan. 

2. Ho atau hipotesis nihil diterima jika tidak ada perbedaan 

(Suharsimi Arikunto, 2006:74). 

 

3.9. PEMBAHASAN 

Untuk menjawab peningkatan hasil antara latihan servis atas topspin 

dengan cara bertahap dan cara langsung terhadap hasil servis atas adalah sebagai 

berikut: 

3.9.1 Perbandingan mean akhir dengan mean awal kelompok Ex1 untuk 

mngetahui hasil latihan servis atas topspin dengan menggunakan 

   ̅̅ ̅̅ ̅ akhir dikurangi    ̅̅ ̅̅ ̅ awal di mana    ̅̅ ̅̅ ̅ adalah mean 

ekssperimen 1 yaitu latihan servis atas topspin dengan cara 

bertahap. Apakah ada pengaruh latihan eksperimen satu dengan 

hasil servis atas topspin. 

3.9.2 Perbandingan mean akhir dengan mean awal kelompok Ex2 untuk 

mngetahui hasil latihan servis atas topspin dengan menggunakan 

   ̅̅ ̅̅ ̅ akhir dikurangi    ̅̅ ̅̅ ̅ awal di mana    ̅̅ ̅̅ ̅ adalah mean 

eksperimen 2 yaitu latihan servis atas topspin dengan cara 

langsung. Apakah ada pengaruh latihan eksperimen dua dengan 

hasil servis atas topspin. 

3.9.3 Perbandingan mean akhir antara kelompok Ex1 dan kelompok Ex2 

untuk mengetahui mana yang lebih baik antara latihan servis atas 
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topspin secara bertahap dan langsung dengan menggunakan    ̅̅ ̅̅ ̅ 

akhir dikurangi    ̅̅ ̅̅ ̅ akhir. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. HASIL PENELITIAN 

Setelah pelaksanaan tes akhir dari kelompok eksperimen satu dan 

kelompok eksperimen dua, diperoleh hasil dari tiap-tiap subyek kedua kelompok 

itu. Data tes akhir tersebut kemudian dimasukkan ke dalam tabel perhitungan 

statistik. 

Dari perhitungan statistik maka diperoleh hasil sebagai berikut : 

4.1.1.  Hasil perhitungan pree test dan post test servis atas jarak bertahap. 

Mean pree test Ex1 = 3,10; Mean post test Ex1 = 5,80; MD = -2,70; ∑d
2
 = 20,10; 

N = 10 

Kemudian dari data tersebut digunakan rumus t, yaitu: 

 

t = 
  

√
∑  

 (   )

 

t =  
    

√
     

  (    )

 

 

t =  
    

√
     

  

 

 

t = 
    

√    
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t = 
    

    
 

 

t= 5,74 

 

Dari perhitungan statistik diperoleh nilai t sebesar 5,74 dengan taraf 

signifikansi 5% dan drajat kebebasan (db)= 9, maka nilai t dalam tabel sebesar 

2,26. Ini berarti nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel, maka anallisis data 

didapatkan 5,74>2,26. Karena t berada pada daerah penolakan Ho, maka dapat 

disimpulkan ada perbedaan hasil latihan servis atas topspin dengan cara bertahap. 

4.1.2 Hasil perhitungan pree test dan post test servis atas jarak tetap. 

Mean pree test Ex2 = 3,30; Mean post test Ex2 = 4,60; MD = -1,30; ∑d
2
 = 24,10; 

N = 10 

Kemudian dari data tersebut digunakan rumus t, yaitu: 

 

t = 
     

√
∑  

 (   )

 

t = 
    

√
     

  

 

 

t = 
    

√    
 

 

t = 
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t = 2,50 

 

Dari hasil perhitungan statistik diperoleh nilai t sebesar 2,51 dengan taraf 

signifikansi 5% dan drajat kebebsan (db)= 9 maka nilai t dalam tabel sebesar 2,26. 

Ini berarti nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel, maka dalam analisi data 

didapatkan nilai 2,50>2,26. Karena t berada pada daerah penolakan Ho, maka 

dapat disimpulkan ada perbedaan hasil latihan servis atas topspin dengan cara 

langsung. 

4.1.3  Hasil perhitungan antara servis atas secara bertahap dan langsung. 

Mean Ex1 = 5,80; Mean Ex2 = 4,60; MD = 1,20; ∑d
2
 = 17,60; N = 10 

Kemudian dari data tersebut digunakan rumus t, yaitu: 

 

t = 
  

√
∑  

 (   )

 

 

t = 
    

√
     

  (    )

 

t = 
    

√
     

  

 

 

t = 
    

√    
 

 

t = 
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t =  2,72 

 

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai t sebesar 2,72. Dengan taraf signifikan 

5% dan derajat kebebasan (db) = 9, maka nilai t dalam tabel sebesar 2,26, ini 

berarti nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel, dengan demikian dalam analisis 

data di dapat 2,72 > 2,26. Karena t berada pada daerah penolakan Ho, maka dapat 

disimpulkan ada perbedaan hasil latihan servis atas topspin dengan cara bertahap 

dan dengan cara langsung terhadap hasil servis atas bola voli. 

 

4.2. ANALISA HASIL PENGOLAHAN DATA 

Dari hasil perhitungan statistik si atas maka hipotesa nihil yang menyatakan 

bahwa tidak ada perbedaan pengaruh antara latihan servis atas dengan cara 

bertahap dan langsung terhadap hasil servis atas topspin ditolak. Karena hasil dari 

pengolahan data tersebut di atas terdapat adanya perbedaan hasil latihan. 

Dengan demikian hipotesa alternatif yang menyatakan bahwa ada perbedaan 

pengaruh latihan servis atas dengan cara bertahap dan dengan cara langsung 

terhadap hasil servis atas topspin, diterima. 

Sedangkan untuk mengetahui mana yang lebih baik antara latihan servis 

atas topspin dengan cara langsung dan bertahap terhadap hasil servis atas bola 

voli, dengan membandingkan hasil mean kelompok eksperimen satu dengan 

kelompok eksperimen dua. Dari perhitungan diperoleh mean kelompok 

eksperimen satu adalah 5,74 dan mean kelompok ksperimen dua adalah 2,50. Hal 
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ini berarti bahwa mean kelompok eksperimen satu lebih baik daripada mean 

kelompok eksperimen dua. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa latihan servis atas topspin 

dengan cara bertahap lebih baik daripada latihan servis atas topspin dengan cara 

langsung. 

 

4.3. PEMBAHASAN 

Dari hasil analisis data membuktikan bahwa teknik latihan servis atas 

topspin dengan cara bertahap dan dengan cara langsung mempunyai pengaruh 

yang positif terhadap hasil servis atas topspin. Hal ini terlihat dari nilai t-hitung 

eksperimen satu 5,74 dan t-hitung eksperimen dua 2,50 lebih besar dari nilai t-

tabel yaitu 2,26. 

Selanjutnya hasil analisis data juga membuktikan bahwa ada perbedaan 

yang berarti signifikan antara latihan servis atas topspin dengan cara bertahap dan 

cara langsung terhadap hasil servis atas pada pemain pemula bola voli putri klub 

Almamater Kabupaten Pati tahun 2010. Hal ini terlihat dari nilai t-hitung 2,72 

lebih besar dari nilai t-tabel 2,26. 

Pada tes awal memperlihatkan hasil yang bervariasi, untuk 

menyeimbangkannya adalah dengan cara matching  dan pada tes akhir 

menunjukkan adanya perbedaan hasil. Hal ini disebabkan secara teoritis 

metodologi latihan yang diberikan menggunakan teori pembelajaran bertingkat. 

Sehingga anak coba lebih mudah menyesuaikan dengan beban latihan yang 

diberikan.  
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Dan dari pengaruh latihan yang diberikan, ternyata latihan servis atas 

topspin secara bertahap lebih baik jika dibandingkan dengan latihan servis atas 

topspin secara langsung terhadap hasil servis atas pada pemain pemula Klub 

Almamater Kabupaten Pati Tahun 2010. Hal ini dikarenakan pengaruh 

penggunaan jarak 3 meter, 6 meter dan 9 meter memberikan pandangan yang 

berbeda bagi anak coba terutama setelah dilaksanakan dengan repetisi tertentu. 

Dengan memajukan tempat servis ke depan atau lebih dekat dengan net, 

membantu anak coba yang tenaganya lemah sehingga anak coba bisa termotivasi 

untuk dapat melakukan servis atas. Faktor lain yang ikut mempengaruhi hasil 

penelitian ini adalah mood dan semangat anak coba untuk melaksanakan latihan. 

Karena hal tersebut merupakan faktor kontemporer yang tidak bisa dikendalikan 

dalam penelitian ini. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  SIMPULAN 

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan dalam skripsi ini 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ada perbedaan positif latihan servis atas topspin dengan cara bertahap 

terhadap hasil servis atas topspin pada pemain pemula bola voli putri 

Klub Almamater Kabupaten Pati tahun 2010. 

2. Ada perbedaan positif latihan servis atas topspin dengan cara langsung 

terhadap hasil servis atas topspin pada pemain pemula bola voli putri 

Klub Almamater Kabupaten Pati tahun 2010. 

3. Ada perbedaan positif antara latihan servis atas dengan cara bertahap 

dan dengan cara langsung terhadap hasil servis atas topspin pada 

pemain pemula bola voli putri klub Almamater Kabupaten Pati tahun 

2010. 

4. Dan latihan servis atas topspin dengan cara bertahap memberikan 

perbedaan yang lebih baik jika dibandingkan latihan servis atas topspin 

dengan cara langsung terhadap hasil servis atas topspin pada pemain 

pemula bola voli putri klub Almamater Kabupaten Pati tahun 2010. 
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5.2.  SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan: 

1. Untuk pemain pemula semoga dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

lebih giat berlatih dan bisa melakukan servis atas dengan teknik yang 

baik dan benar, khususnya melakukan servis atas topspin. 

2. Bagi pembaca skripsi, khususnya guru olah raga dan pelatih bola voli 

dalam memberikan latihan bola voli khususnya latihan servis atas 

topspin sebaiknya menggunakan latihan secara bertahap. 

3. Untuk peneliti yang lain, semoga skripsi ini dapat dijadikan sebagai 

bahan pembanding dalam pembuatan karya ilmiah atau skripsi. 
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TABEL 2 

DAFTAR ATLET PEMULA CLUB ALMAMATER 

KABUPATEN PATI 

 

NO NAMA 

1 Ayu Kusuma D 

2 Nuning Ayu K 

3 Danik Rona 

4 S. Rismayani 

5 Yasinta Rizki H 

6 Nova Indri 

7 Pratiwi Novita 

8 Diana 

9 Yomanda 

10 Risma R 

11 Lia Maharani 

12 Hesti Novianti 

13 S. Rismawati 

14 Diyah Ayu 

15 Anisa Agustina 

16 Ayu Yulista 

17 Andit Festi 

18 Hilda Rahmawati 

19 Meilda Wijayanti 

20 Putri Andhika 
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TABEL 3 

DAFTAR HASIL SERVIS TES AWAL (PREE TEST) 

 

NO NAMA 
KESEMPATAN SERVIS 

TOTAL 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Ayu Kusuma D - v - - - v - - v - 3 

2 Nuning Ayu K v - v v v v - v v v 8 

3 Danik Rona - - v - - v - - - - 2 

4 S. Rismayani - v - v v v v v v v 8 

5 Yasinta Rizki H - - - - - - - - - - 0 

6 Nova Indri v v - v v - v v v - 7 

7 Pratiwi Novita - - - - - - - - - - 0 

8 Diana - - - - - - - - - - 0 

9 Yomanda - - v - v - - - - - 2 

10 Risma R v - - - - v - - - - 2 

11 Lia Maharanip - v v v v v - v v v 8 

12 Hesti Novianti - - v v v - - - - v 4 

13 S. Rismawati v v - v v v v - - v 7 

14 Diyah Ayu - v v - - v v - v v 6 

15 Anisa Agustina - - - - - - - v v - 2 

16 Ayu Yulista - - v - - - v - - - 2 

17 Andit Festi - v - - v - - - - - 2 

18 Hilda Rahmawati - - - - - - - - - - 0 

19 Meilda Wijayanti - - - - v - - - - - 1 

20 Putri Andhika - - - - - - - - - - 0 
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TABEL 4 

HASIL TES AWAL MENURUT URUTAN HASIL TERTINGGI 

KE HASIL TERENDAH UNTUK DIMATCHING 

 

NO 
NO 

NAMA HASIL 
RUMUS PASANGAN 

HASIL 
TEST ABBA NO TEST 

1 T 02 Nuning Ayu K 8 a 
T02 - T04 8 - 8  

2 T 04 S. Rismayani 8 b 

3 T 11 Lia Maharani 8 b 
T06 - T11  7 – 8 

4 T 06 Nova Indri 7 a 

5 T 13 S. Rismawati 7 a 
T13 - T14  7 – 6 

6 T 14 Diyah Ayu 6 b 

7 T 12 Hesti Novianti 4 b 
T01 - T12  3 – 4 

8 T 01 Ayu Kusuma D 3 a 

9 T 03 Danik Rona 2 a 
T03 - T09  2 – 2 

10 T 09 Yomanda 2 b 

11 T 10 Risma R 2 b 
T15 - T10  2 – 2 

12 T 15 Anisa Agustina 2 a 

13 T 16 Ayu Yulista 2 a 
T16 - T17  2 – 2 

14 T 17 Andit Festi 2 b 

15 T 19 Meilda Wijayanti 1 b 
T05 - T19  0 – 1 

16 T 05 Yasinta Rizki H 0 a 

17 T 07 Pratiwi Novita 0 a 
T07 - T08  0 – 0 

18 T 08 Diana 0 b 

19 T 18 Hilda Rahmawati 0 b 
T20 - T18 0 - 0  

20 T 20 Putri Andhika 0 a 
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TABEL 5 

DAFTAR KELOMPOK EKSPERIMEN 1 DAN EKSPERIMEN 2 

BERDASARKAN HASIL TES AWAL 

 

NOMOR 

EKSPERIMEN 

1 HASIL NOMOR 

EKSPERIMEN 

2 HASIL 

URUT TES NAMA TES URUT TES NAMA TES 

1 
T02 

Nuning Ayu 

K 
8 

1 
T04 S. Rismayani 8 

2 T06 Nova Indri 7 2 T11 Lia Maharani 8 

3 T13 S. Rismawati 7 3 T14 Diyah Ayu 6 

4 
T01 

Ayu Kusuma 

D 
3 

4 
T12 Hesti Novianti 4 

5 T03 Danik Rona 2 5 T09 Yomanda 2 

6 
T15 

Anisa 

Agustina 
2 

6 
 T10 Risma R 2 

7 T16 Ayu Yulista 2 7  T17 Andit Festi 2 

8 
T05 

Yasinta Rizki 

H 
0 

8 
 T19 

Maeilda 

Wijayanti 
1 

9 T07 Pratiwi Novita 0 9  T08 Diana 0 

10 
T20 Putri Andhika 0 

10 
T18 

Hilda 

Rahmawati 
0 

MEAN 3,1 MEAN 3,3 

 

  

61 

Lampiran 8 



 
 

TABEL 6 

HASIL TES AKHIR SERVIS ATAS TOPSPIN 

KELOMPOK EKSPERIMEN 1 

 

NO NAMA 
KESEMPATAN SERVIS 

JUMLAH 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Nuning Ayu K v v - v v v v v v v 9 

2 Nova Indri - v v v - - v v v v 7 

3 S. Rismawati - v v v v v v v v v 9 

4 Ayu Kusuma D v v v - - v v v v - 7 

5 Danik Rona v v - - v - - v - - 4 

6 Anisa Agustina - - v v v - v v - - 5 

7 Ayu Yulista v - - v v v - - v - 5 

8 Yasinta Rizki H v v v - v v - - - - 5 

9 Pratiwi Novita - - - v - v v - - - 3 

10 Putri Andhika v v - - - - - - v v 4 

JUMLAH 58 

MEAN 5,8 
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TABEL 7 

HASIL TES AKHIR SERVIS ATAS TOPSPIN 

KELOMPOK EKSPERIMEN 2 

 

NO NAMA 
KESEMPATAN SERVIS 

JUMLAH 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 S. Rismayani - - v v v - v - v v 6 

2 Lia Maharani v v - - v v v v v v 8 

3 Diyah Ayu - v v v v - v v v v 8 

4 Hesti Novianti v v - - - v v v - v 6 

5 Yomanda v v - - - - - - - - 2 

6 Risma R v - - v v v v v - - 6 

7 Andit Festi v v - - - - v v - - 4 

8 Maeilda Wijayanti v - - - - v - - - - 2 

9 Diana - - - v - - - - - v 2 

10 Hilda Rahmawati v - - - - - v - - - 2 

JUMLAH 46 

MEAN 4,6 
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TABEL 8 

PERHITUNGAN STATISTIK HASIL PREE TEST DAN POST TEST 

EKSPERIMEN 1 DENGAN POLA M-S 

 

No SUBYEK Xpree Xpost 

D 

(Xpree-

Xpost) 

d 

(D-MD) 
d

2
 

1 T02 8,00 9,00 -1,00 1,70 2,89 

2 T06 7,00 7,00 0,00 2,70 7,29 

3 T13 7,00 9,00 -2,00 0,70 0,49 

4 T01 3,00 7,00 -4,00 -1,30 1,69 

5 T03 2,00 4,00 -2,00 0,70 0,49 

6 T15 2,00 5,00 -3,00 -0,30 0,09 

7 T16 2,00 5,00 -3,00 -0,30 0,09 

8 T05 0,00 5,00 -5,00 -2,30 5,29 

9 T07 0,00 3,00 -3,00 -0,30 0,09 

10 T20 0,00 4,00 -4,00 -1,30 1,69 

Jumlah 31,00 58,00 -27,00 0,00 20,10 

Rata-rata 3,10 5,80 -2,70 
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TABEL 9 

PERHITUNGAN STATISTIK HASIL PREE TEST DAN POST TEST 

EKSPERIMEN 2 DENGAN POLA M-S 

 

No SUBYEK Xpree Xpost 

D 

(Xpree-

Xpost) 

d 

(D-MD) 
d

2
 

1 T04 8,00 6,00 2,00 3,30 10,8900 

2 T11 8,00 8,00 0,00 1,30 1,6900 

3 T14 6,00 8,00 -2,00 -0,70 0,4900 

4 T12 4,00 6,00 -2,00 -0,70 0,4900 

5 T09 2,00 2,00 0,00 1,30 1,6900 

6  T10 2,00 6,00 -4,00 -2,70 7,2900 

7  T17 2,00 4,00 -2,00 -0,70 0,4900 

8  T19 1,00 2,00 -1,00 0,30 0,0900 

9  T08 0,00 2,00 -2,00 -0,70 0,4900 

10 T18 0,00 2,00 -2,00 -0,70 0,4900 

Jumlah 33,00 46,00 -13,00 0,00 24,1000 

Rata-rata 3,30 4,60 -1,30 
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TABEL 10 

PERHITUNGAN STATISTIK DENGAN POLA M-S 

TERHADAP HASIL TES AKHIR 

 

No SUBYEK Xe1 Xe2 
D 

(e1-e2) 

d 

(D-

MD) 

d
2
 

1 T02 – T04 9,00 6,00 3,00 1,80 3,2400 

2 T06 – T11 7,00 8,00 -1,00 -2,20 4,8400 

3 T13 – T14 9,00 8,00 1,00 -0,20 0,0400 

4 T01 – T12 7,00 6,00 1,00 -0,20 0,0400 

5 T03 – T09 4,00 2,00 2,00 0,80 0,6400 

6 T15 – T10 5,00 6,00 -1,00 -2,20 4,8400 

7 T16 – T17 5,00 4,00 1,00 -0,20 0,0400 

8 T05 – T19 5,00 2,00 3,00 1,80 3,2400 

9 T07– T08 3,00 2,00 1,00 -0,20 0,0400 

10 T20 – T18 4,00 2,00 2,00 0,80 0,6400 

Jumlah 58,00 46,00 12,00 0,00 17,6000 

Rata-rata 5,80 4,60 1,20     
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TABEL 11 

DATA PERHITUNGAN STATISTIK 

 

Kelompok eksperimen satu: 

 

1. Mean pree test Ex1 = 3,10 

2. Mean post test Ex1 = 5,80 

3. MD = -2,70 

4. ∑d
2
 =  20,10 

5. N = 10 

 

t = 
  

√
∑  

 (   )

 

 

t = 
    

√
     

  (    )

 

 

t = 
    

√
     

  

 

 

t = 
    

√    
 

 

t = 
    

    
 

 

t = 5,74 
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Kelompok eksperimen dua: 

 

1. Mean pree test Ex2 = 3,33 

2. Mean post test Ex2 = 4,60 

3. MD = -1,30 

4. ∑d
2
 = 24,10 

5. N = 10 

 

t = 
  

√
∑  

 (   )

 

 

t = 
    

√
     

  (    )

 

 

t = 
    

√
     

  

 

 

t = 
    

√    
 

 

t = 
    

    
 

 

t = 2,50 
  

68 
Lampiran 15 



 
 

Perbedaan hasil latihan: 

 

1. Mean eksperimen 1 = 5,80 

2. Mean eksperimen 2 = 4,60 

3. MD = 1,20 

4. ∑d
2
 = 17,60 

5. N = 10 

 

t = 
  

√
∑  

 (   )

 

 

t = 
    

√
     

  (    )

 

 

t = 
    

√
     

  

 

 

t = 
    

√    
 

 

t = 
    

    
 

 

t = 2,72  
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TABEL 12 

PROGRAM LATIHAN 

 

No Pertemuan Tanggal 
Latihan Servis Atas Latihan Servis Atas 

Cara Bertahap Cara Langsung 

  Pree test   09-06-2010 

1. Pemanasan 

2. Anak-anak dibariskan dan diberi 

penjelasan serta teknik melakukan servis 

atas topspin 

3. Pelaksanaan servis, masing-masing anak 

melakukan servis sebanyak 10 kali. 

4. Pendinginan 

1 I  12-06-2010 

1. Pemanasan 1. Pemanasan 

2. Latihan Inti: 2. Latihan inti: 

a. Servis atas 5 

kali 

a. Servis atas 5 

kali 

b. Repetisi 3 kali b. Repetisi 3 kali 

c. Jarak 3 meter c. Jarak 9 meter 

3. Pendinginan 3. Pendinginan 

2 II  14-06-2010 

1. Pemanasan 1. Pemanasan 

2. Latihan Inti: 2. Latihan inti: 

a. Servis atas 5 

kali 

a. Servis atas 5 

kali 

b. Repetisi 3 kali b. Repetisi 3 kali 

c. Jarak 3 meter c. Jarak 9 meter 

3. Pendinginan 3. Pendinginan 

3 III  16-06-2010 

1. Pemanasan 1. Pemanasan 

2. Latihan Inti: 2. Latihan inti: 

a. Servis atas 5 

kali 

a. Servis atas 5 

kali 

b. Repetisi 3 kali b. Repetisi 3 kali 

c. Jarak 3 meter c. Jarak 9 meter 

3. Pendinginan 3. Pendinginan 

4 IV  19-06-2010 

1. Pemanasan 1. Pemanasan 

2. Latihan Inti: 2. Latihan inti: 

a. Servis atas 5 

kali 

a. Servis atas 5 

kali 

b. Repetisi 4 kali b. Repetisi 4 kali 

c. Jarak 3 meter c. Jarak 9 meter 

3. Pendinginan 3. Pendinginan 

5 V   1. Pemanasan 1. Pemanasan 
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 21-06-2010 

2. Latihan Inti: 2. Latihan inti: 

a. Servis atas 5 

kali 

a. Servis atas 5 

kali 

b. Repetisi 5 kali b. Repetisi 5 kali 

c. Jarak 3 meter c. Jarak 9 meter 

3. Pendinginan 3. Pendinginan 

6 VI  23-06-2010 

1. Pemanasan 1. Pemanasan 

2. Latihan Inti: 2. Latihan inti: 

a. Servis atas 5 

kali 

a. Servis atas 5 

kali 

b. Repetisi 5 kali b. Repetisi 5 kali 

c. Jarak 6 meter c. Jarak 9 meter 

3. Pendinginan 3. Pendinginan 

7 VII  26-06-2010 

1. Pemanasan 1. Pemanasan 

2. Latihan Inti: 2. Latihan inti: 

a. Servis atas 5 

kali 

a. Servis atas 5 

kali 

b. Repetisi 6 kali b. Repetisi 6 kali 

c. Jarak 6 meter c. Jarak 9 meter 

3. Pendinginan 3. Pendinginan 

8 VIII  28-06-2010 

1. Pemanasan 1. Pemanasan 

2. Latihan Inti: 2. Latihan inti: 

a. Servis atas 5 

kali 

a. Servis atas 5 

kali 

b. Repetisi 6 kali b. Repetisi 6 kali 

c. Jarak 6 meter c. Jarak 9 meter 

3. Pendinginan 3. Pendinginan 

9 IX  30-06-2010 

1. Pemanasan 1. Pemanasan 

2. Latihan Inti: 2. Latihan inti: 

a. Servis atas 5 

kali 

a. Servis atas 5 

kali 

b. Repetisi 7 kali b. Repetisi 7 kali 

c. Jarak 6 meter c. Jarak 9 meter 

3. Pendinginan 3. Pendinginan 

10 X  03-07-2010 

1. Pemanasan 1. Pemanasan 

2. Latihan Inti: 2. Latihan inti: 

a. Servis atas 5 

kali 

a. Servis atas 5 

kali 

b. Repetisi 7 kali b. Repetisi 7 kali 

c. Jarak 6 meter c. Jarak 9 meter 

71 Lampiran 18 



 
 

3. Pendinginan 3. Pendinginan 

11 XI  05-07-2010 

1. Pemanasan 1. Pemanasan 

2. Latihan Inti: 2. Latihan inti: 

a. Servis atas 5 

kali 

a. Servis atas 5 

kali 

b. Repetisi 8 kali b. Repetisi 8 kali 

c. Jarak 9 meter c. Jarak 9 meter 

3. Pendinginan 3. Pendinginan 

12 XII  07-07-2010 

1. Pemanasan 1. Pemanasan 

2. Latihan Inti: 2. Latihan inti: 

a. Servis atas 5 

kali 

a. Servis atas 5 

kali 

b. Repetisi 8 kali b. Repetisi 8 kali 

c. Jarak 9 meter c. Jarak 9 meter 

3. Pendinginan 3. Pendinginan 

13 XIII  10-07-2010 

1. Pemanasan 1. Pemanasan 

2. Latihan Inti: 2. Latihan inti: 

a. Servis atas 5 

kali 

a. Servis atas 5 

kali 

b. Repetisi 9 kali b. Repetisi 9 kali 

c. Jarak 9 meter c. Jarak 9 meter 

3. Pendinginan 3. Pendinginan 

14 XIV  12-07-2010 

1. Pemanasan 1. Pemanasan 

2. Latihan Inti: 2. Latihan inti: 

a. Servis atas 5 

kali 

a. Servis atas 5 

kali 

b. Repetisi 9 kali b. Repetisi 9 kali 

c. Jarak 9 meter c. Jarak 9 meter 

3. Pendinginan 3. Pendinginan 

15 XV  14-07-2010 

1. Pemanasan 1. Pemanasan 

2. Latihan Inti: 2. Latihan inti: 

a. Servis atas 5 

kali 

a. Servis atas 5 

kali 

b. Repetisi 10 kali b. Repetisi 10 kali 

c. Jarak 9 meter c. Jarak 9 meter 

3. Pendinginan 3. Pendinginan 

16 XVI 17-07-2010 

1. Pemanasan 1. Pemanasan 

2. Latihan Inti: 2. Latihan inti: 

a. Servis atas 5 

kali 

a. Servis atas 5 

kali 
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b. Repetisi 10 kali b. Repetisi 10 kali 

c. Jarak 9 meter c. Jarak 9 meter 

3. Pendinginan 3. Pendinginan 

   Post Test  19-7-2010 

1. Pemanasan 

2. Anak-anak dibariskan dan diberi 

penjelasan serta teknik melakukan servis 

atas topspin 

3. Pelaksanaan servis, masing-masing anak 

melakukan servis sebanyak 10 kali. 

Pendinginan 
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DOKUMENTASI PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

Pelaksanaan Pemanasan Sebelum Latihan 
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DOKUMENTASI PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

 

 
 

Penjelasan Umum 

 

 

 
 

Pelaksanaan Tes Akhir Penelitian 
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TABEL NILAI t 
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